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1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan utama suatu perusahaan adalah mencapaiy#aiza maksimal.
Laba yang maksimal dapat diperoleh melalui penitegkgenjualan. Semakin
tinggi volume penjulan, maka semakin besar pula Igang akan diperoleh.
Penjualan merupakan unsur utama dalam memperbasardisamping unsur-
unsur lain seperti pendapatan sewa, pendapatam pdaig lain sebagainya.

Berbagai cara yang ditempuh oleh pihak manajemérkuneningkatkan
volume penjualan. Mulai dari variasi produk, pendoerhadiah dan potongan
harga, sampai dengan penjualan secara kredit. Kakeima itu, semakin dirasakan
pentingnya suatu strategi pemasaran yang dapat ammlperusahaan untuk
terus mempertahankan pangsa pasarnya. Strategi digngakan perusahaan
untuk meningkatkan laba salah satunya adalah gdanjkaedit. Penjualan kredir
tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapimbatkan piutang kepada
konsumen atau disebut hutang, dan barulah kemypdida waktu jatuh temponya
terjadi aliran kas masuk yang berasal dari penglempiutang tersebut.

Piutang dalam sebuah perusahaan pada umumnya rkenufegian
terbesar dari aktiva lancar serta bagian terbemartatal aktiva perusahaan. Oleh
karena itu memerlukan pengendalian intern terhagiapang sangat penting
diterapkan. Kecurangan dalam suatu siklus kerjgagasering terjadi sehingga

dapat merugikan perusahaan. Kecurangan yang murgkedi adalah tidak



mencatat pembayaran dari debitur dan mengantongignya, menunda
pencatatan piutang dengan melaku&ash |lapping, melakukan pembukuan palsu
atau mutasi piutang, konsumen tidak membayar pjutdan lain sebagainya.
Pengendalian intern kredit merupakan salah sata gang digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Pengendaliann inkeedit merupakan
merupakan suatu rencana organisasi dan metodes bjang digunakan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menjaga, asemberikan informasi yang
akurat, mendorong dipatuhinya kebijakan manajenagag yelah ditetapkan.
Perusahaan Finance di Kota Gorontalo tiap tahumaindah. Hal ini
dikarenakan kebutuhan masyarakat pula yang makikelmbang. Perusahaan
Finance merupakan salah satu perusahan yang Udergdakam bidang
pembiayaan. Aktivitas usaha perusahaan Financekokala kegiatan pembiayaan
mobil dan motor. Dalam hal ini, perusahaan membipgajualan atau pemberian
kredit kepada kreditur, sehingga kreditur memilitang dan perusahaan memiliki
piutang usaha yang jumlahnya besar. Hal ini didkasapada hasil observasi yang
diperoleh bahwa dari sejumlah perusahaan financ&&a Gorontalo.
Perusahaan finance Se- Kota Gorontalo, bahwa kmealiet selama tahun
2012 banyak yang mengalami kredit macet. Hal iniiselsthbkan karena
pelaksanaan pengendalian intern kredit yang dilakukasih belum maksimal,
sehingga diperlukan pengendalian yang baik untukicegah kredit macet
selanjutnya karena kebutuhan akan pengendaliamiméehadap piutang usaha
perusahaan merupakan hal yang wajib karena piutlaaga menjadi urat nadi

bagi perusahaan Finance. Dalam hal pemberian ktedtunya ini membutuhkan



kerja ekstra guna tercapainya tujuan perusahadn yelakukan antisipasi yaitu
terhadap kemacetan dari piutang agar dapat mergudgmkelancaran dari usaha
yang dijalankan serta menambah volume penjualan siaana pasar (tipe
konsumen) sebagai sasaran akhir dari proses panjbalk tunai maupun kredit,
maka diperlukan pengembalian maksimal atau sesrajash target jatuh tempo
kredit.

Kontribusi dari pengaruh pengendalian intern kreéeiihadap efektivitas
pengembalian piutang diduga terdapat pengaruh ysiggifikan, hal ini
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukarh damsudin tahun 2006,
menunjukan bahwa aktivitas pengendalian internatéap pengembalian piutang
belum terlalu efektif dalam pelaksanaannya, pengi@d intern kredit
berpengaruh secara signifikan terhadap efektip@Esgembalian piutang badan
dan pengendalian intern kredit memiliki hubungangylauat dan positif terhadap
efektivitas pengembalian piutang. Hasil penelitigang dilakukan oleh Dian
Hartati tahun 2009, memberikan penjelasan padal Ipgsielitiannya bahwa
pengendalian intern kredit memberikan dampak atangaruh yang kurang
signifikan pada efektivitas pengembalian piutangen§an demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak selama pengendalian irkezdit berpengaruh terhadap
efektivitas pengendalian piutang.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ataka peneliti tertarik
untuk mengkaji ulang tentang pengendalian interedikr dan efektivitas

pengembalian piutang dengan memformulasikan judR@ngar uh Pengendalian



Intern Kredit Terhadap Efektivitas Pengembalian Piutang Perusahaan
Finance Se-K ota Gorontalo”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka masalah dalam t@meli dapat di
identifikasi sebagai berikut:
1. Masih ada piutang yang macet
2. Pengembalian piutang belum maksimal
3. Kurangnya pelaksanaan pengendalian yang memadai
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian iniahdsebagai berikut apakah
pengendalian intern kredit berpengaruh terhaddgieiteas pengendalian piutang
perusahaan Finance Se-Kota Gorontalo?.
1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitidalah untuk
mengetahui apakah pengendalian intern kredit bggreh terhadap efektivitas
pengendalian piutang perusahaan Finance Se-KotanGdw.
1.5 Manfaat Penélitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adaabagai berikut:
1) Manfaat Teoritis
a. Menilai efektivitas pengembalian piutang bagi kredisebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan terhadapilagem calon

kreditur.



b. Mengukur pengaruh yang terjadi antara pengendairdarn kredit

terhadap efektivitas pengembalian piutang yangrgggihnya.
2) Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetaldan wawasan
yang berkaitan dengan pengendalian intern kredhatiap efektivitas
pengembalian piutang.

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan informasi bagi pimakajemen
mengenai pengendalian intern kredit untuk mengigfelkt pengembalian
piutang bagi kreditur.

c. Bagi pihak lain, memberikan sumbangan wawasan defhgenelitian
akuntansi yang berhubungan dengan pengedalian tkresihadap

efektivitas pengembalian piutang.



